
      

 

  
e-ISSN 2723-6161 dan p-ISSN 1829-6025 

Jurnal Ilmiah Teknik Sipil 

Politeknik Negeri Samarinda 

Vol. XVI No. 1 | 2024 (Edisi Khusus) 

 

Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Samarinda  119 

 

Analisis Potensi Likuifaksi Berdasarkan Data Bore Log Pada Proyek 

Reklamasi Belawan Phase-1 
 

Ahmad Tulus Kurniawan 1), Tika Ermita Wulandari 2), Rudianto Surbakti 3) 
E-Mail : tuluskruniawan03@gmail.com1); tikaermita@staff.uma.ac.id 2) 

1)Teknik/Teknik Sipil, Universitas Medan Area 
2)Teknik/Teknik Sipil, Universitas Medan Area 

Jalan Kolam, No.1 Medan Estate, Medan. 20223, Indonesia 
3)Teknik/Teknik Sipil, Politeknik Negeri Medan (affiliation) 

University of Sumatera Utara, Jl. Almamater No.1, Padang Bulan, Kota Medan, Sumatera Utara 20155 

 

Koresponden naskah : tuluskurniawan03@gmail.com 

  

ABSTRACT  

 

Belawan is a region in North Sumatra and is directly adjacent to the Malacca Strait. Belawan is used as a port, 

where ships dock for passenger ships and logistics transport ships. One of the terminals in the Belawan Port area 

requires land expansion, so the North Sumatra Provincial government created a reclamation project to expand 

the container terminal in order to maximize Belawan's potential and make the loading and unloading process of 

logistics goods more effective and efficient. The purpose of this study was to determine the potential for 

liquefaction in the Belawan Reclamation Project Phase-1 when an earthquake occurred at a magnitude of 7.0 on 

the Richter scale and 8.0 on the Richter scale at BH.01 and. Based on the soil distribution map, Belawan is an 

area with organic soil types. The research method used is using primary data from project bore log data, then 

secondary data using data from the Puskim PU website. The stages of this research were to collect soil data from 

the project and earthquake data from Puskim PU, then carry out the liquefaction potential analysis calculation 

method using the Young-Idriss method with the Idriss Boulanger method. The results of the research that has been 

carried out is that the potential for liquefaction only occurs in the soil layers 01.00 – 01.50 based on the Design 

Spectra of Indonesia Puskim PU on BH.01. 

Keywords : Belawan, liquefaction, reclamation 

 

ABSTRAK  

 

Belawan merupakan salah satu wilayah di Sumatera Utara dan berbatasan langsung dengan Selat Malaka. Belawan 

dijadikan sebagai Pelabuhan, tempat kapal-kapal bersandar untuk kapal penumpang maupun kapal pengangkut 

logistik. Salah satu terminal di area Pelabuhan belawan membutuhkan perluasan lahan, sehingga pemerintah 

Propinsi Sumatera Utara membuat proyek reklamasi untuk memperluas terminal peti kemas guna memaksimalkan 

potensi belawan serta membuat proses bongkar-muat barang logistik menjadi lebih efektif dan efisien. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi likuifaksi pada Proyek Reklamasi Belawan Phase-1 ketika 

terjadinya gempa pada kekuatan  7,0 SR, dan 8,0 SR pada BH.01 dan. Berdasarkan peta persebaran tanah, Belawan 

merupakan wilayah dengan jenis tanah organik. Metode penelitian yang digunakan ialah menggunakan data primer 

dari data bore log proyek, kemudian data sekunder menggunakan data dari website Puskim PU. Tahapan penelitian 

ini ialah mengambil data tanah dari proyek dan data gempa dari Puskim PU, kemudian melakukan metode 

perhitungan analisis potensi likuifaksi menggunakan metode Young-Idriss dengan metode Idriss Boulanger. Hasil 

dari penelitian yang telah dilakukan adalah potensi likuifaksi hanya terjadi pada lapisan tanah 01.00 – 01.50 

berdasarkan Desain Spektra Indonesia Puskim PU pada BH.01. 

Kata Kunci : Belawan, likuifaksi, reklamasi 

 

1. PENDAHULUAN (HEADING 1) 

Reklamasi adalah sebuah metode mengubah 

perairan menjadi daratan baru yang bisa difungsikan 

sebagai sarana publik. Idriss, 2001 menyebutkan 

Sebab dilakukannya reklamasi biasanya karena 

adanya kepentingan untuk memaksimalkan perairan 

yang dangkal agar bisa dimanfaatkan untuk 

memenuhi kebutuhan dan juga mengembangkan 

daerah di sekitar perairan. Yi F, 2014 menyatakan 

Reklamasi erat kaitannya dengan likuifaksi karena 

interaksi antara lapisan tanah pada reklamasi akan 

langsung berhadapan dengan perairan yang sangat 

luas. (Rahmadika, 2019) menyatakan Likuifaksi 

adalah bercampurnya partikel tanah dengan air di 

dalam tanah yang disebabkan oleh gempa bumi dan 

bisa membuat daya dukung pada tanah mengalami 

perlemahan sehingga menyebabkan konstruksi 

diatasnya rusak. Mase, 2018, menyatakan Hal 
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tersebut bisa saja terjadi pada daerah yang memiliki 

tanah eksisting lunak dan langsung berhadapan 

dengan laut. 

Belawan merupakan daerah yang berada di 

pesisir pantai di Sumatera Utara yang langsung 

berhadapan dengan Selat Malaka. Menurut Badan 

Geologi Indonesia pada peta persebaran tanah lunak 

di Indonesia, Badan Geologi, 2019 menyatakan 

Belawan adalah daerah dengan jenis tanah gambut 

dan tanah organik. BSN, 2008 menyebutkan 

Karakteristik tanah gambut dan tanah organik 

memiliki daya dukung tanah yang sangat rendah, 

karena mengandung banyak air. Namun pada daerah 

pesisir tersebut justru dibangun sebuah proyek 

reklamasi, mengubah perairan menjadi daratan 

untuk memperluas terminal peti kemas di area 

perairan. Fernando, 2019. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, saya tertarik untuk menganalisis 

potensi terjadinya likuifaksi pada Proyek Reklamasi 

Belawan Phase-1  

 

2. TINJAUAN PUSAKA 

Likuifaksi adalah proses berubahnya sifat tanah, 

dari sifat solid  menjadi liquid. Artinya adalah 

kecendrungan tanah menjadi seperti air. Likuifaksi 

sendiri terjadi pada jenis tanah dengan kondisi jenuh. 

Biasanya likuifaksi merupakan jenis bencana susulan 

akibat dari adanya bencana utama, yaitu gempa bumi. 

Boulanger, 2008. 

 Menurut Das (2011) sistem klasifikasi tanah 

merupakan sistem yang  mengatur beberapa jenis 

tanah yang berbeda-beda tetapi dengan karakteristik 

yang sama dan subkelompok berdasarkan 

penggunaan. Sistem klasifikasi berfungsi untuk 

menelaskan secara singkat sifat umum yang sangat 

bervariasi. Sistem klasifikasi yang ada dan terutama 

dikembangkan berdasarkan karakteristik indeks tanah 

sederhana.  

 Sistem ini banyak digunakan untuk merekayasa 

tanah karena tanah pada sitem ini dikategorikan 

berdasarkan ukuran partikelnya. Berikut klasifikasi 

USCS dibagi ke dalam tiga kategori tanah. Purba, 

2020. 

Menurut Hardiyatmo (2002) tanah adalah bahan 

yang terdiri dari campuran butiran dengan kandungan 

bahan organik atau tanpa bahan organik. Tanah 

berasal dari batuan yang mengalami pelapukan dan 

bisa disebabkan karena proses secara fisik ataupun 

kimiawi. Menurut Bowles (1989), tanah merupakan 

campuran partikel terdiri dari salah satu atau semua 

jenis berikut: 

a.  Kerikil adalah butiran batu dengan ukuran 5 

sampai 150 mm. 

b.  Berangkal (batuan), ada batu besar, Ukuran 

biasanya > 250-300 mm. Untuk batu batu 

paving berukuran antara 150 mm dan 250 mm. 

c. Pasir (sand) adalah partikel batuan dengan 

ukuran antara 0,075 dan 5 mm mm, ukuran 

partikel kasar bervariasi antara 3 mm – 5 mm, 

sedangkan partikel kecil berukuran kurang dari 

1 mm.  

d. Lanau, adalah partikel batuan dengan ukuran 

0,002 mm sampai 0,075mm. Biasanya, tanah 

lanau terendapkan di danau atau kolam dekat 

pantai di muara sungai. 

e. lempung (clay), merupakan partikel mineral 

dengan ukuran <0,002 mm.  

f. Koloid adalah partikel dengan dimensi <0,001 

mm. Selain klasifikasi lahan Bowles (1989) 

yang dijelaskan di atas. 

 

Tabel 1. Tanah Berbutir Kasar (Coarse grained soils) 

 
 

 

Tabel 2. Tanah Berbutir Halus (Fine grained soils) 

 

 Factor of Safety (FS) Merupakan nilai untuk 

mengetahui faktor keamanan terhadap likuifaksi. 

Perhitungan faktor  keamanan  tanah  terhadap  

likuifaksi  dapat  dihitung  dengan persamaan 

berikut : 

𝐹𝑆 =  
𝐶𝑅𝑅

𝐶𝑆𝑅
 < 1 (Terjadi Likuifaksi) 

𝐹𝑆 =  
𝐶𝑅𝑅

𝐶𝑆𝑅
 = 1 (Kondisi Kritis) 

𝐹𝑆 =  
𝐶𝑅𝑅

𝐶𝑆𝑅
 > 1 (Tidak Terjadi Likuifaksi) 
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3. METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan data bore log pada 

Proyek Reklamasi Belawan Phase-1 sebagai data 

primer dan juga data dari Desain Spektra Indonesia 

Puskim PU sebagai data sekundernya. Metode 

perhitungan yang digunakan adalah metode Young-

Idriss dengan metode Idriss Boulanger. 

 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Perhitungan Tegangan Tanah 

 Diambil perhitungan pada titik BH.01 dengan 

kedalaman 01.00 – 01.50. dengan symbol SC. 

Berdasarkan USCS classification, SC termasuk 

kedalam jenis tanah pasir berlempung, yang berarti 

termasuk kedalam jenis tanah Sands. Maka akan 

digunakan interpolasi berdasarkan tabel 2.10 soil 

parameters sands dengan rumus perhitungan 

 

Perhitungan Berat Isi Lapisan Tanah 

Kedalaman    = 01.00 – 01.50 m 

USCS symbol = SC  

N-SPT = 1.0 

Nilai koreksi, γ  = 11.0 – 15.7 kN/m3 

Rumus interpolasi, digunakan : 

γ =  
(𝑦)

(𝑥+𝑧)
+  γ1    

    =
(3−0)

((1−0)+(15.7−11.0))
+ 11.0 

    = 12.6 kN/m3 

Untuk hasil keseluruhan perhitungan interpolasi 

BH.01 dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini : 

Tabel 3. Hasil Interpolasi Berat Isi Tanah Pada 

BH.01 

 

Lanjutan tabel 3 
 

Perhitungan Tegangan Vertikal Total Tanah 

Perhitungan Tegangan vertical total tanah (σv)  

Kedalaman  = 01.00 – 01.50 m 

Kedalaman tanah yang ditinjau, z =1.50 m 

Berat isi lapisan tanah, γ = 12.6 kN/m3 

Rumus tegangan vertical total tanah, digunakan : 

σv  = ∑ (γ . z) 

 = 12.6 kN/m3 x 1.50 m 

 = 18.90 kN/m2
  

Maka, tegangan vertikal total tanah pada 

kedalaman 1.50 m adalah 18.90 kN/m2 

Untuk hasil keseluruhan perhitungan tegangan 

vertical total tanah BH.01 dapat dilihat pada tabel 4 

dibawah ini : 

Tanah, dan Tegangan Vertikal Efektif Tanah Pada 

BH.01 

 
 

 

 

 

Perhitungan Nilai (N1)60  
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Kedalaman = 01.00 – 01.50 m 

Kedalaman yang ditinjau, = 1.50 m 

Nilai N-SPT = 1.0 

Tegangan vertikal efektif tanah, σ’v  = 4,19 kN/m2   

Rumus CN dapat dihitung menggunakan: 

 CN =     
2,2

(1,2+ 
σ’v 

𝑃𝑎
)
 

  = 
2,2

(1,2+ 
4,19 

100
)
 

  = 1,77  

 Jika nilai CN telah didapatkan, maka dapat 

dilanjutkan dengan menghitung nilai (N1)60  

(N1)60   = Nm CN CE CB CR CS 

= 1.0 x 1.77 x 0.85 x 1.05 x 

0.80 x 1.0 

= 1,26 

Maka nilai (N1)60 pada kedalaman 01.50 m 

adalah 1,26. 

Untuk hasil keseluruhan perhitungan nilai (N1)60 

BH.01 dapat dilihat pada tabel 5 dibawah ini : 

Tabel 5. Hasil Perhitungn Nilai (N1)60 Pada BH.01 

 

Perhitungan Nilai (N1)60cs 

Kedalaman     = 01.00 – 01.50 m 

Fines content   = Kurang dari 12%  

(N1)60 pada kedalaman tersebut  = 1,26 

Pada kedalaman tersebut, diketahui bahwa 

tanah tersebut merupakan jenis tanah dengan 

dominan silt atau lanau dengan sedikit campuran 

lempung dan tanah pasir, maka akan digunakan 

Persamaan : 

∆(N1)60 = exp (1.63 +  
9.7

𝐹𝐶+0,01
− (

15.7

𝐹𝐶+0.01
)

2

) 

   = exp (1.63 +  
9.7

12+0,01
− (

15.7

12+0.01
)

2

) 

   = 10,27  

(N1)60sc = (N1)60  +  ∆(N1)60 

   =  1,26 + 10,27 

   = 11,53 

Maka nilai (N1)60sc pada kedalaman 1.50 m 

adalah 11,53 

Untuk hasil keseluruhan perhitungan nilai 

(N1)60cs BH.01 dapat dilihat pada tabel 5 dibawah ini 

Tabel 6. Hasil Perhitungn Nilai (N1)60cs Pada BH.01 

 

Perhitungan Stress Reduction Factor BH.01 

Kedalaman  = 01.00 – 01.50 m 

Kedalaman yang akan ditinjau = 1.50 m 

Karena kedalaman lapisan tanah masih dibawaj 

9.15 m, maka digunakan Persamaan: 

 rd = 1 – (0.00765) x (z) 

 =  1 – (0.00765) x 1.50 

 = 0,989 

  Maka nilai rd pada kedalaman 1.50 m adalah 

0,989  

Untuk hasil keseluruhan perhitungan nilai Stress 

Reduction Factor BH.01 dapat dilihat pada tabel 7 

dibawah ini : 
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Tabel 7. Hasil Perhitungan Stress Reduction Factor 

Pada BH.01 

 

Perhitungan CSR Berdasarkan Desain Spektra 

Indonesia PuskimPU 

Kedalaman  = 01.00 – 01.50 m 

Kedalaman yang ditinjau = 01.50 m 

 αmax  = 0,2786 g 

g  = 9,81 g 

,σ’v  = 4,19 kN/m2 

σv  = 18,90 kN/m2 

rd  = 0,989 

 

Rumus cyclic stress ratio, digunakan 

persamaan: 

CSR = 0.65 x  
𝛼𝑚𝑎𝑥

𝑔
𝑥 

𝜎𝑣

𝜎′𝑣
𝑥 rd 

 = 0.65 x  
0,2786

9,81
𝑥 

18,90

4,19
𝑥 0,989 

 = 0,08241 

 
Untuk hasil keseluruhan perhitungan nilai cyclic 

stress ratio (CSR) BH.01 dapat dilihat pada tabel 8 

dibawah ini : 

 

Tabel 8. Hasil Perhitungan CSR Pada BH.01 

 

Perhitungan CRR7 Pada BH.01 

Kedalaman   = 01.00 – 01.50 m 

Magnitudo   = 7.0 SR 

(N1)60sc    = 11,53 

σv   = 18,90 kN/m2 

pa   = 100 kPa 

Menghitung nilai magnituide scaling factors 

(MSF): 

MSF = 6.9 . exp 
−Mw

4
 – 0,058 ≤ 1.8 

 = 6.9 . exp 
−7.0

4
 – 0,058 ≤ 1.8 

 = 1,14 ≤ 1.8 

Maka nilai MSF memenuhi syarat untuk 

dilanjutkan perhitungan 

Selanjutnya menghitung nilai fkctor kerapatan 

relative tanah menggunakan Persamaan : 

 f  = 0,831 - 
(N1)60sc 

160
  

  = 0,831 - 
11,53 

160
  

  = 0,7589 

Maka nilai faktor kerapatan relatif tanah pada 

kedalaman 1.50 m adalah 0,7589  

 Kemudian dilanjutkan dengan menghitung nilai 

faktor koreksi overburden  

Kσ = (
 σv

𝑝𝑎
)𝑓 

 = (
 18,90

100
)0,7589 

 = 0,2824 

 Maka nilai faktor koreksi overburden pada 

kedalaman 1.50 m adalah 0,2824 
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 Jika ketiga nilai faktor reduksi diatas telah 

didapatkan, maka dapat dilanjutkan dengan 

menghitung nilai CRR7 menggunakan Persamaan 

(18). 

CRR7 = CRR7,5 . Kσ . MSF 

  = 0,1290 x 0,2824 x 1,14 

  = 0,0416 

 

Untuk hasil keseluruhan perhitungan Cyclic 

Resistance Ratio (CRR7) BH.01 dapat dilihat pada 

tabel 9 dibawah ini : 

Tabel 9. Hasil Perhitungan CRR7 Pada BH.01 

Perhitungan CRR8 Pada BH.01 

Kedalaman  = 01.00 – 01.50 m 

Magnitudo  = 8.0 SR 

(N1)60sc  = 11,53 

σv  = 18,90 kN/m2 

pa  = 100 kPa 

Menghitung nilai magnituide scaling factors 

(MSF) : 

MSF = 6.9 . exp 
−Mw

4
 – 0,058 ≤ 1.8 

= 6.9 . exp 
−8.0

4
 – 0,058 ≤ 1.8 

= 0,88 ≤ 1.8 

Maka nilai MSF memenuhi syarat untuk 

dilanjutkan perhitungan 

Selanjutnya menghitung nilai fkctor kerapatan 

relative tanah 

 f  = 0,831 - 
(N1)60sc 

160
  

  = 0,831 - 
11,53 

160
  

= 0,7589 

Maka nilai faktor kerapatan relatif tanah pada 

kedalaman 1.50 m adalah 0,7589  

 Kemudian dilanjutkan dengan menghitung nilai 

faktor koreksi overburden  

 Kσ = (
 σv

𝑝𝑎
)𝑓 

 = (
 18,90

100
)0,7589 

 = 0,2824 

 Maka nilai faktor koreksi overburden pada 

kedalaman 1.50 m adalah 0,2824 

 Jika ketiga nilai faktor reduksi diatas telah 

didapatkan, maka dapat dilanjutkan dengan 

menghitung nilai CRR8  

 CRR8 = CRR7,5 . Kσ . MSF 

  = 0,1290 x 0,2824 x 0,88 

  = 0,0319 

 Maka, nilai CRR8 pada kedalaman 1.50 m 

adalah  0,0319 

Untuk hasil keseluruhan perhitungan Cyclic 

Resistance Ratio (CRR8) BH.01 dapat dilihat pada 

tabel 10 dibawah ini : 

Tabel 10. Hasil Perhitungan CRR8 Pada BH.01 
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Perhitungan Factor of Safety 

Perhitungan factor of safety dengan  

magnitudo 7.0 SR 

Kedalaman  = 01.00 – 01.50 

CSR  = 0,0444 

CRR7  = 0,0416 

Digunakan Persamaan, yaitu : 

FS = 
𝐶𝑅𝑅

𝐶𝑆𝑅
 =  

0,0416

0,0444
 = 0,9368 ≤ 1 

(Mengalami likuifaksi) 

 Untuk hasil keseluruhan perhitungan Factor of 

Safety (CRR7) BH.01 dapat dilihat pada tabel 11 

dibawah ini : 

Tabel 11. Hasil Perhitungan Factor of Safety 

Dengan Magnitudo 7.0 SR Pada BH.01 

 

Perhitungan factor of safety dengan magnitudo 8.0 

SR 

Kedalaman  = 01.00 – 01.50 

CSR  = 0,0444 

CRR7,5  = 0,0319 

Digunakan Persamaan, yaitu : 

FS = 
𝐶𝑅𝑅

𝐶𝑆𝑅
 =  

0,0319

0,0444
 = 0,7191 ≤ 1 

(Mengalami likuifaksi) 

 Untuk hasil keseluruhan perhitungan Factor of 

Safety (CRR8) BH.01 dapat dilihat pada tabel 12 

dibawah ini : 

 

 

Tabel 12. Hasil Perhitungan Factor of Safety 

Dengan Magnitudo 8.0 SR Pada BH.01 

Berdasarkan dari perhitungan yang telah 

dilakukan sebelumnya mengenai perhitungan factor 

of safety menggunakan metode Desain Spektra 

Puskim PU dapat dilihat pada Tabel 9 untuk 

magnitudo 7.0 SR, Tabel 10 untuk magnitudo 8.0 SR,   

Keseluruhan hasil perhitungan factor of safety 

pada BH.01 tersebut dapat digabungkan menjadi 

suatu grafik. Dari pembacaan grafik tersebut 

kemudian dapat dilihat nilai kemanaan tanah jika 

terjadi gempa dengan magnitude 7.0 SR dan 8.0 SR. 

Nilai factor of safety tentunya sangat penting dalam 

merencanakan struktur pondasi dikarenakan nilai 

tersebut menunjukkan seberapa kuat suatu titik atau 

kedalaman tanah dapat bertahan dari beban siklik atau 

beban gempa. 

Hasil  perhitungan factor of safety berdasarkan 

pembacaan grafik dapat dilihat pada Gambar 1 

bersadarkan Desain Spektra Indonesia Puskim PU. 
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Gambar 1. Factor of Safety Pada BH.01 Berdasarkan Puskim PU
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Berdasarkan perhitungan-perhitungan yang 

telah dilakukan sebelumnya, didapatkan kesimpulan 

mengenai perhitungan pada titik BH.01 yaitu sebagai 

berikut : 

1. Pada kedalama 01.00 – 01.50 m didapatkan 

nilai tegangan vertikal efektif tanah yaitu 4,19 

kN/m2 dan nilai tegangan vertikal tanah yaitu 

18,90 kN/m2  

2. Pada kedalaman 01.00 – 01.50 m didapatkan 

hasil perhitungan (N1)60 yaitu 1,26 dan nilai 

(N1)60cs sebesar 11,53. 

3. Digunakan nilai referensi PGA yaitu 

berdasarkan Puskim PU dengan nilai PGA 

0,2786 g 

4. Dari hasil perhitungan pada kedalaman 01.00 

– 01.50 m didapatkan nilai stress reduction 

factor (rd) yaitu 0,989 

5. Dari hasil perhitungan pada kedalaman 01.00 

– 01.50 m menggunakan nilai referensi 

Puskim PU nilai cyclic stress ratio (CSR) 

adalah 0.08241  

6. Dari hasil perhitungan pada kedalaman 01.00 

– 01.50 m, didapatkan nilai cyclic resistance 

ratio (CRR) pada magnitudo 7.0 SR yaitu 

0,0416, dan pada magnitudo 8.0 SR yaitu 

0,7191 

7. Berdasarkan hasil keseluruhan perhitungan, 

didapatkan nilai factor of safety pada 

kedalaman 01.00 – 01.50 m menggunakan 

nilai referensi PGA Puskim PU dengan 

magnitudo dengan magnitudo 7.0 SR yaitu 

0,5044, dengan magnitudo, dan dengan 

magnitudo 8.0 SR yaitu 0,3871 

Secara umum, ringkasan hasil pembahasan 

keseluruahn perhitungan pada titik BH.01 dapat 

dilihat pada Tabel 13 di bawah ini. 

Tabel 13. Ringkasan Hasil Perhitungan Analisis 

Potensi Likuifaksi Pada Proyek Reklamasi Belawan 

Phase-1 

Referensi 
Peak Ground 
Acceleration 

 (PGA) 

Magnitudo 
Gempa 

(SR) 

Titik Bore Hole 

BH.01 

Puskim PU 
PGA = 0,2786 g 

7.0 SR 

Mengalami Likuifaksi 

pada kedalaman 

01.00 – 01.50 m 

8.0 SR 

Mengalami Likuifaksi 

pada kedalaman 

01.00 – 01.50 m 

 

 Setelah dilakukannya perhitungan 

menggunakan referensi Puskim PU didapatkan, 

hanya pada kedalaman 01.00 – 01.50 di BH.01 

dengan magnitude 7.0 SR, dan 8.0 SR yang 

berpotensi terjadinya likuifaksi. 

Hal tersebut dapat terjadi karena nilai N-SPT 

pada lapisan tanah dibawahnya termasuk tinggi 

sehingga tanah tersebut tidak berpotensi terjadi 

likuifaksi. Pada proses perhitungan, didapatkan 

bahwa semakin dalam lapisan tanah makan semakin 

besar nilai CRR, sehingga probabilitas terjadinya 

likuifaksi semakin kecil. Serta semakin kecil nilai rd 

maka semakin kecil pula nilai CSR yang berarti 

potensi likuifaksinya akan semakin kecil pula. 

 

5. KESIMPULAN 

 Berdasarkan perhitungan diatas diperolah 

bahwa lapisan tanah yang mengalami likuifaksi 

menurut Puskim PU didapatkan pada kedalaman 

01.00 – 01.50 di BH.01 dengan magnitudo, 7.0 SR 

dan 8.0 SR.  

Terjadinya likuifaksi pada kedalaman 01.00 – 

01.50 m dikarenakan lapisan  tersebut berada pada 

lapisan tanah paling atas yang mengandung banyak 

pasir, sehingga memiliki daya dukung yang rendah, 

dan mengakibatkan potensi terjadinya likuifaksi 

hanya pada kedalaman 01.00 – 01.50 m. 
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